
 

IMPLEMENTASI PROGRAM MODERASI 

BERAGAMA UNTUK MENCEGAH SIKAP 

INTOLERANSI PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMP 

NEGERI 1 SRAGI 

SKRIPSI 

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Oleh  

SABRINA NUR AZZAHRO 

20122139 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

TAHUN 2026 

 



 

i 
 

IMPLEMENTASI PROGRAM MODERASI 

BERAGAMA UNTUK MENCEGAH SIKAP 

INTOLERANSI PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMP 

NEGERI 1 SRAGI 

SKRIPSI 

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Oleh  

SABRINA NUR AZZAHRO 

20122139 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

TAHUN 2026 



 

ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

DAN PENGGUNAAN KECERDASAN ARTIFISAL 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Sabrina Nur Azzahro 

NIM : 20122139 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam  

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul: 

“Implementasi Program Moderasi Beragama Untuk Mencegah Sikap 

Intoleransi Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sragi” 

adalah karya asli saya sendiri, disusun dan ditulis berdasarkan kemampuan, 

pemikiran, serta hasil kerja saya. Skripsi ini bukan hasil penjiplakan (plagiarisme) 

baik sebagian maupun seluruhnya, serta tidak mengandung pengutipan atau 

penggunaan karya pihak lain yang melanggar etika akademik. 

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan, gambar/tabel, 

maupun kutipan dari karya orang lain yang digunakan dalam tugas akhir ini telah 

dicantumkan sumbernya secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan ketentuan 

yang berlaku. 

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan Artifisial (AI) 

dalam proses penyusunan (tugas akhir), saya menyatakan bahwa: 

1. AI (jika digunakan) hanya sebagai alat bantu, hanya untuk perbaikan 

bahasa, penyusunan, ringkasan, atau bantuan teknis, dan tidak 

menggantikan peran saya sebagai penulis utama. 

2. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi skripsi dan memastikan 

kebenaran, keaslian, serta kepatuhan pada etika akademik. 

3. Saya tidak menggunakan AI untuk kecurangan akademik, seperti membuat 

skripsi sepenuhnya, membuat data palsu, atau memalsukan sitasi/rujukan. 

4. Jika diperlukan sesuai kebijakan institusi, saya bersedia menjelaskan 

penggunaan AI dalam penyusunan skripsi. 

Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran terhadap etika 

akademik dan/atau ketentuan yang berlaku, maka saya bersedia menerima sanksi 

sesuai peraturan yang ditetapkan oleh institusi dan/atau ketentuan hukum yang 

berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan 

sebagaimana mestinya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق
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 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Nama Huruf dan Nama 
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Huruf Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــ اَََــ ى

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

اتَ   māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  : قيِ لَ 

تَ  و   yamūtu  : ي م 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

الف ضِي ل ة َ دِي ن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

مِة َ  al-ḥikmah  :  الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  :ر 

ي ن ا  najjainā  : ن جَّ

قَ   al-ḥaqq  : الح 

جَ   al-ḥajj  : الح 

مَ   nu’’imakh  : ن ع ِ

د وَ   aduwwun‘ : ع 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
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berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

لِيَ   Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع 

بِيَ   Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

سَ   al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ةَ

 al-bilādu :  البلِا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna  :  ت أ م 

 ’al-nau  :     النَّوءَ 

ءَ   syai’un  :  ش ي 

تَ   umirtu  :  أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
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menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َاللَِ       dīnullāh  :     دِي ن 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِاللَِ م  ح  َر  َفِي   hum fī raḥmatillāh  :  ه م 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 
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Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl  
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MOTTO 

 

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes stories nya. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun tidak ada yang tepuk tangan, kelak kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini”.  

(Fardi Yandi) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kamu investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kamu impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan dengan lancar. Tapi, 

gelombang-gelombang itu yang bisa kamu ceritakan”. 

(Boy Candra) 
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sayang dan pengorbanan beliau. Tanpa beliau, penulis bukanlah siapa-siapa. 

Terima kasih atas kasih sayang yang tanpa batas yang tak pernah lekang oleh 
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langkah perjalanan hidup penulis hingga mampu menyelesaikan studinya 
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memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran sejak awal hingga 

akhir proses penyusunan skripsi ini. 
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segala hal selama menyelesaikan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 

Azzahro, Sabrina Nur. 2026. “Implementasi Program Moderasi Beragama Untuk 

Mencegah Sikap Intoleransi Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 1 

Sragi”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Lilik Riandita, M.Phil. 

Kata Kunci: Implementasi Program, Moderasi Beragama, Intoleransi 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman agama, suku, 

budaya, dan ras sehingga berpotensi menimbulkan sikap intoleransi apabila tidak 

diimbangi dengan penguatan nilai-nilai toleransi, termasuk di lingkungan 

pendidikan. SMP Negeri 1 Sragi sebagai sekolah yang memiliki peserta didik 

dengan latar belakang agama yang beragam berupaya mengimplementasikan 

program moderasi beragama untuk mencegah munculnya sikap intoleransi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program moderasi 

beragama serta mengetahui hasil implementasi program tersebut dalam mencegah 

sikap intoleransi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Sragi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi program moderasi beragama di SMP Negeri 1 Sragi dilaksanakan 

melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

pelaksanaan diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang mengacu pada empat 

indikator moderasi beragama, yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti 

kekerasan, dan penerimaan terhadap tradisi lokal. Evaluasi program dilakukan 

secara berkala melalui rapat evaluasi, pemantauan perilaku peserta didik, serta 

identifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan program. 

Implementasi program tersebut memberikan hasil berupa meningkatnya sikap 

toleransi, saling menghargai, dan kemampuan peserta didik untuk hidup 

berdampingan dengan teman yang berbeda agama. Selain itu, konflik maupun 

perilaku intoleransi di lingkungan sekolah mengalami penurunan sehingga tercipta 

lingkungan sekolah yang lebih harmonis, inklusif, dan kondusif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki keberagaman yang sangat tinggi, baik dari segi 

agama, budaya, maupun suku bangsa. Apabila sikap toleransi dalam diri setiap 

individu masih rendah, keberagaman tersebut berpotensi menimbulkan 

konflik, diskriminasi, dan ketidakadilan sosial, baik di lingkungan masyarakat 

maupun di dunia pendidikan.  Oleh karena itu  penanaman nilai toleransi sejak 

dini melalui pendidikan menjadi sangat penting untuk membentuk karakter 

peserta didik yang mampu menghargai perbedaan, hidup berdampingan secara 

damai, serta menjaga kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut 

Hutagalung dkk (2023)  menekankan bahwa pendidikan mempunyai peran 

yang sangat penting dalam pengembangan karakter anak, di mana dukungan 

dari orang tua juga sangat penting (Sianturi et al., 2024 : 2). Mereka dengan 

tegas mengindikasikan bahwa klaim tersebut terbukti benar. 

Berdasarkan hasil survei Lembaga Survei Indonesia (LSI) tahun 2022, 

sebanyak 38% responden usia pelajar menyatakan bahwa mereka lebih nyaman 

berinteraksi dengan kelompok yang memiliki latar belakang keyakinan yang 

sama (Ella et al, 2024 : 2). Sedangkan hasil  survei  tahun  2023  yang  dilakukan  

oleh  SETARA  Institute menunjukkan bahwa tantangan besar masih ada dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi di kalangan siswa. Sekitar 70,2% remaja 

masih memiliki sikap toleran,  sementara  24,2%  lainnya  berada  pada  



2 
 

 
 

kategori  intoleran  pasif.  Data  ini menyoroti adanya kelompok siswa yang 

berada dalam posisi toleran pasif, yang berpotensi bergeser menjadi intoleran 

aktif dan terpapar paham-paham intoleran. Tren  ini  menunjukkan  bahwa  

jumlah  intoleran  aktif  telah  meningkat  menjadi  5% pada tahun 2023, dari 

yang sebelumnya hanya 2,4% pada tahun 2016, dan siswa yang berpotensi 

terpapar paham intoleran meningkat menjadi 0,6% dari yang sebelumnya 

0,3%. Fenomena ini mengindikasikan adanya kecemasan terhadap 

meningkatnya intoleransi di kalangan siswa (Kurniawan et al., 2024 : 2). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh adanya intrupsi teknologi di dunia 

pendidikan terhadap karakter peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan sebuah bangsa, yaitu dengan 

cara mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan 

sekolah (Harmi, 2022 : 2). Muhaimin (2008) mengatakan sekolah perlu 

mengembangkan berbagai program yang mendukung pembentukan karakter 

peserta didik, salah satunya melalui penguatan budaya sekolah yang 

berlandaskan nilai-nilai kejujuran, saling menghormati, kesopanan, dan nilai-

nilai positif lainnya. Kedua, sekolah harus berperan aktif dalam pembicaraan 

atau dialog keagamaan antar umat beragama sejak dini guna membangun 

saling pengertian di antara anak-anak yang berbeda pandangan agama. Jenis 

wacana lintas agama ini merupakan cara yang efisien bagi siswa untuk 

membiasakan diri bercakap-cakap dengan para praktisi berbagai agama. 

Ketiga, kurikulum dan buku teks yang digunakan di sekolah sangat vital dalam 
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implementasi moderasi beragama, terutama kurikulum yang memuat cita-cita 

pluralisme (Bhinneka Tunggal Ika) dan toleransi beragama. Literatur agama 

yang digunakan di kelas juga harus menjadi karya yang membantu anak-anak 

mengembangkan percakapan dan gagasan tentang apresiasi keragaman yang 

inklusif dan masuk akal (Muhidin et al., 2022 : 30). 

Membangun rasa toleransi merupakan hal yang cukup sulit. Kualitas 

suatu masyarakat bergantung pada nilai-nilai yang ditanamkan di lingkungan 

pendidikan. Ketika sekolah mengajarkan toleransi, kesatuan, dan persatuan, 

maka akan tercipta generasi yang menghormati perbedaan dan keberagaman 

(Mintarti & Baharuddin, 2022 : 5). Tujuan pendidikan ini adalah menciptakan 

manusia yang berakhlak baik, kompeten, percaya diri, serta bermanfaat bagi 

masyarakat dan negara. Pembentukan karakter seseorang dilakukan melalui 

serangkaian latihan dan pembiasaan yang berkelanjutan (Ali et al., 2023 : 2).  

Pernyataan di atas didukung oleh Fahira & Ramadan (2021) bahwa 

pendidikan karakter harus mencakup proses penanaman serta penerapan nilai-

nilai moderasi beragama dalam aktivitas sehari-hari. Konsep moderasi 

beragama memiliki dasar yang kokoh dalam berbagai tradisi keagamaan. 

Dalam Islam, konsep 'wasatiyyah' atau jalan tengah sangat ditekankan, 

sebagaimana tertulis dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 143. Dalam 

tradisi Kristen, prinsip ‘cintailah sesamamu’ menekankan pentingnya kasih 

dan toleransi. Buddhisme mengajarkan ‘jalan tengah’ sebagai metode 

mencapai pencerahan, sedangkan dalam Hindu, konsep ‘ahimsa’ atau non-

kekerasan mendorong sikap damai dan toleran. Semua ajaran ini menjadi 
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fondasi teologis yang kuat untuk penerapan moderasi beragama di lingkungan 

pendidikan (Tangkas et al., 2025 : 2). 

Lembaga pendidikan bisa menjadi sarana penyebaran kebencian antar 

suku dan agama, namun juga berpotensi menjadi tempat untuk meningkatkan 

sikap toleran (Adenta et al., 2024 : 2). Kasus intoleransi di lembaga pendidikan, 

seperti perundungan berdasarkan suku, agama, dan ras menghambat 

perkembangan psikologis siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

kurang kondusif. Untuk itu, perlu adanya pembiasaan baik dan rutin 

merupakan cara yang efektif dalam proses penanaman karakter sebagai 

antisipasi permasalahan tiga dosa besar pendidikan khususnya intoleransi. 

Peneliti memilih SMP Negeri 1 Sragi dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena merupakan lembaga pendidikan umum yang telah lama 

menerapkan  program moderasi beragama dalam aktivitas keseharian peserta 

didik, termasuk melalui program-program khusus seperti pembiasaan 

keagamaan dan sosialisasi intensif tentang nilai-nilai toleransi. Selain itu, 

sekolah ini secara konsisten melibatkan kepala sekolah, waka kurikulum, waka 

kesiswaan, dan guru PAI dalam berbagai program penguatan moderasi 

beragama, sehingga menjadi lingkungan yang kondusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami praktik program-program 

dalam menumbuhkan moderasi beragama melalui kegiatan Penelitian ini 

merespon gap dari penelitian sebelumnya yang berfokus pada penanganan 

kasus intoleransi secara sistemik dan formal. Selain itu, menyoroti bahwa 

pentingnya pendidikan karakter, terutama membentuk peserta didik yang 
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berkualitas, penanganan intoleransi, akan tetapi minim implementasi 

pembiasaan di sekolah (Albana, 2023; Qodir, 2016; Qosim, 2022). Dalam 

penelitian sebelumnya belum ada upaya moderasi beragama melalui program 

moderasi beragama di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis di SMP 

Negeri 1 Sragi, ditemukan bahwa peserta didik berasal dari latar belakang 

agama, suku, dan kondisi sosial yang beragam, di antaranya peserta didik yang 

beragama Islam, Kristen, dan Hindu, serta berasal dari suku jawa, sunda, dan 

batak. Keberagaman tersebut menjadikan sekolah sebagai lingkungan yang 

memiliki potensi munculnya perbedaan pandangan maupun sikap intoleransi 

apabila tidak diimbangi dengan penanaman nilai-nilai toleransi yang baik. 

Kondisi tersebut menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji, khususnya 

terkait implementasi program moderasi beragama dalam mencegah sikap 

intoleransi di kalangan peserta didik.  

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan ini dengan 

mengeksplorasi program moderasi beragama di sekolah melalui kegiatan 

keagamaan sebagai upaya penanganan kasus intoleransi di satuan pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama. Dengan demikian, penelitian ini lebih berfokus 

pada program moderasi beragama di sekolah sebagai upaya pencegahan kasus 

intoleransi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Pengaruh lingkungan sosial di luar sekolah yang masih menunjukkan 

praktik intoleransi, sehingga program sekolah kurang efektif. 
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2. Kurangnya sarana prasarana sehingga pelaksanaan program moderasi 

beragama kurang efektif. 

3. Kurangnya metode kreatif dalam sosialisasi program moderasi beragama 

sehingga pesan toleransi kurang menyentuh kesadaran peserta didik.  

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini menentukan batasan masalah dengan menitikberatkan 

pada implementasi program moderasi beragama untuk mencegah sikap 

intoleransi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Sragi 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi program moderasi beragama untuk mencegah 

sikap intoleransi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Sragi? 

2. Bagaimana hasil Implementasi program moderasi beragama untuk 

mencegah sikap intoleransi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 

Sragi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai sesuai rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana Implementasi program moderasi beragama untuk 

mencegah sikap intoleransi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Sragi. 

2. Mengetahui bagaimana hasil Implementasi program moderasi beragama 

untuk mencegah sikap intoleransi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 

1 Sragi. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Menambah khasanah keilmuan dalam perbaikan kualitas pendidikan 

b. Dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk memperluas pemahaman 

di bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi rujukan dan masukan dalam 

mencegah sikap intoleransi peserta didiknya. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diinginkan mampu memberikan wawasan mendalam 

mengenai program moderasi beragama guna mencegah sikap 

intoleransi peserta didik.  

c. Bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik memahami nilai-nilai moderasi alam 

pendidikan agama islam, yang dapat membentuk karakter positif dan 

toleran. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan serta 

meningkatkan wawasan pengetahuan mengenai mencegah sikap 

intoleransi melalui program moderasi beragama 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dimanfaatkan sebagai referensi atau rujukan yang berkaitan 

dengan pembahasan tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Implementasi program moderasi beragama untuk mencegah sikap 

intoleransi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Sragi dilaksanakan 

melalui tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap perencanaan dilakukan secara sistematis melalui identifikasi 

kebutuhan, penyusunan program, serta pelibatan kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Tahap pelaksanaan 

diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang mengacu pada empat indikator 

moderasi beragama. Komitmen kebangsaan diwujudkan melalui kegiatan 

upacara bendera dan seminar kebhinekaan. Toleransi diwujudkan melalui 

pembiasaan membaca kitab suci pada pagi hari, sholat berjamaah, serta 

integrasi nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Anti kekerasan diwujudkan melalui kegiatan sosialisasi 

bersama pihak kepolisian dan kejaksaan. Adapun penerimaan terhadap 

tradisi lokal diwujudkan melalui kegiatan mengenakan pakaian adat pada 

hari-hari tertentu. Keempat indikator tersebut diintegrasikan dalam budaya 

sekolah maupun proses pembelajaran.  Selanjutnya, tahap evaluasi 

dilaksanakan melalui rapat evaluasi berkala dan pemantauan perilaku 

peserta didik, sehingga sekolah dapat mengetahui tingkat keberhasilan 



 

 
 

program sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

sebagai dasar perbaikan program secara berkelanjutan. 

2. Hasil implementasi program moderasi beragama di SMP Negeri 1 Sragi 

menunjukkan bahwa program tersebut mampu mencegah sikap intoleransi 

pada peserta didik kelas VIII. Keberhasilan tersebut ditunjukkan dengan 

adanya perubahan sikap peserta didik yang lebih menghargai perbedaan, 

memiliki kepedulian terhadap sesama, serta mampu menjalin hubungan 

yang harmonis tanpa membedakan latar belakang agama. Selain itu, konflik 

maupun perselisihan yang berkaitan dengan perbedaan agama mengalami 

penurunan sehingga tercipta lingkungan sekolah yang aman, damai, dan 

inklusif. Dengan demikian, implementasi program moderasi beragama 

terbukti menjadi salah satu upaya yang efektif dalam membentuk karakter 

peserta didik yang toleran, menghargai keberagaman, dan mampu hidup 

berdampingan secara harmonis. 

5.2 Saran 

1. Sekolah diharapkan tidak hanya mempertahankan program moderasi 

beragama yang telah berjalan, tetapi juga mengembangkan program yang 

lebih adaptif terhadap tantangan zaman, khususnya pengaruh media sosial 

terhadap pola pikir peserta didik. Penguatan literasi digital, penyediaan 

sumber belajar mengenai moderasi beragama, serta peningkatan kolaborasi 

dengan orang tua, tokoh agama, dan instansi terkait perlu dilakukan agar 

nilai-nilai toleransi yang ditanamkan di sekolah dapat diperkuat dalam 

kehidupan peserta didik di luar lingkungan sekolah. 



 

 
 

2. Guru diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran 

yang kontekstual, diskusi reflektif, studi kasus, maupun pembelajaran 

berbasis proyek. Selain itu, guru perlu melakukan pendampingan secara 

berkelanjutan kepada peserta didik yang masih menunjukkan pemahaman 

terbatas mengenai keberagaman, sehingga penanaman nilai toleransi tidak 

berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi berkembang menjadi sikap dan 

perilaku yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya mengkaji implementasi 

program moderasi beragama, tetapi juga mengevaluasi efektivitas setiap 

bentuk program dalam membentuk karakter toleransi peserta didik. Selain 

itu, penelitian dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan yang 

berbeda, melibatkan informan yang lebih beragam seperti orang tua dan 

masyarakat, atau membandingkan implementasi program moderasi 

beragama pada beberapa sekolah sehingga diperoleh temuan yang lebih 

komprehensif dan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan 

pendidikan yang berorientasi pada penguatan moderasi beragama. 
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